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MOTTO 

“There will always a rainbow after rain. No matter how hard your journey may 

be, things will work out somehow. Everything’s gonna be okay” 
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ABSTRACT 

This study analyzes Pakistan's level of compliance with the Convention on the 

Elimination of All Forms of Discrimination against Women (CEDAW), focusing on 

the increase in Child and Forced Marriage (CFM) practices after the 2022 climate 

crisis. Using Ronald B. Mitchell's theory of compliance, this study concludes that 

Pakistan's non-compliance is a layered phenomenon that goes beyond simple 

typologies of compliance. Technically, Pakistan demonstrates non-compliance due 

to incapacity, as seen in the limitations of its legal, institutional, and resource 

frameworks to protect women from CFM practices, especially in emergency 

situations. However, this study argues that this failure of capacity is not pure 

incompetence, but rather a manifestation of intentional non-compliance. This 

occurs because the state consciously chooses not to close existing capacity gaps. 

The main factor driving this choice is a deeply rooted patriarchal social structure, 

which makes the government inclined to maintain traditional norms rather than 

implement progressive reforms. Thus, Pakistan's non-compliance with CEDAW 

cannot be categorized as passive failure, but rather as a deliberate political 

decision. 

 

Keywords: CEDAW, Pakistan, Child and Forced Marriage, Compliance, Climate 

Crisis 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis tingkat kepatuhan Pakistan terhadap Convention on the 

Elimination of All Forms of Discrimination against Women (CEDAW), dengan 

fokus pada peningkatan praktik Child and Forced Marriage (CFM) pasca krisis 

iklim tahun 2022. Dengan menggunakan teori kepatuhan Ronald B. Mitchell, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa ketidakpatuhan Pakistan adalah sebuah 

fenomena berlapis yang melampaui tipologi kepatuhan sederhana.Secara teknis, 

Pakistan menunjukkan non-compliance due to incapacity, yang terlihat dari 

keterbatasan kerangka hukum, institusional, dan sumber daya untuk melindungi 

perempuan dari praktik CFM, terutama dalam situasi darurat. Namun, penelitian ini 

berargumen bahwa kegagalan kapasitas tersebut bukanlah ketidakmampuan murni, 

melainkan merupakan manifestasi dari intentional non-compliance. Ini terjadi 

karena negara secara sadar memilih untuk tidak menutup kesenjangan kapasitas 

yang ada. Faktor utama yang mendorong pilihan ini adalah struktur sosial patriarki 

yang mengakar kuat, yang membuat pemerintah cenderung mempertahankan 

norma tradisional daripada menerapkan reformasi progresif. Dengan demikian, 

ketidakpatuhan Pakistan terhadap CEDAW tidak dapat dikategorikan sebagai 

kegagalan pasif, melainkan sebagai keputusan politik yang disengaja. 

Kata Kunci: CEDAW, Pakistan, Child and Forced Marriage, Kepatuhan, Krisis 

Iklim


